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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
 Kemajuan di berbagai bidang kehidupan masyarakat terus berkembang seiring dengan perkembangan teknologi modern dan era globalisasi. Kemajuan-kemajuan ini baik di bidang ekonomi, industri, politik, sosial, budaya dan iptek telah memisahkan manusia ke dalam berbagai kelompok atau golongan. Masing-masing kelompok tersebut memiliki tujuan sendiri dan berusaha untuk mencapai tujuan dengan sebaik-sebaiknya, oleh karna itu dibutuhkan adanya kerjasama demi kepentingan bersama. 

Kerjasama dapat kita lakukan bila kita memiliki hubungan yang baik. Begitupun dalam setiap perusahaan, baik besar maupun kecil, selalu membina dan menjaga hubungan baik  antara atasan dan bawahan, antara pemerintah, konsumen, dan masyarakat luas lainnya. Setiap perusahaan atau organisasi memiliki divisi Humas tersendiri yang memiliki peranan penting dalam menciptakan komunikasi dan kerjasama antara atasan dan bawahan sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai  

Humas berfungsi sebagai mediator timbal balik antara organisasi atau perusahaan dengan publicnya. Humas harus mencari informasi sebanyak mungkin mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan organisasi atau perusahaan, membantu merumuskan kebijakan, dan memberikan evaluasi mengenai keefektifan program yang dilancarkan, praktisi Humas harus dibekali dengan suatu keahlian  atau keterampilan dibidang komunikasi, untuk mencapai keefektifan progaram yang diselenggarakan dan untuk mencapai keberhasilan program yang optimal.

Komunikasi yang baik antara pihak manajemen dengan segenap staf atau karyawanya dapat diciptakan melalui penciptaan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama, sehingga setiap orang merasa dibutuhkan dan dihargai. Seseorang akan bekerja lebih baik jika dia memahami apa yang tengah dikerjakan oleh perusahaannya dan mengapa demikian., hal tersebut salah satunya dapat dilakukan melalui penerbitan jurnal internal perusahaan.

Jurnal memuat uraian tentang hal – hal yang sudah terjadi dan bermaksud memberitahukan aspek – aspek tertentu dari suatu organisasi, menyajikan suatu wahana komunikasi antara para pegawai atau anggota organisasi yang tesebar di beberapa tempat, membantu para karyawan memahami dan menjual produk perusahaan, dan sebagai forum dimana para pembaca dapat saling bertukar pandangan dan pengalaman. Mengingat fungsinya yang sangat vital, pengelolaan jurnal perusahaan harus dilakukan oleh divisi yang memiliki kemampuan manajemen komunikasi yang baik, dalam hal ini adalah humas.

Komunikasi dalam suatu organisasi dilakukan secara dua arah antara pihak manajemen dan karyawan melalui analisa yang cermat guna memenuhi kebutuhan organisasi. Kebutuhan organisasi inilah yang kemudian harus dipenuhi oleh humas melalui pengelolaan jurnal internal. Jurnal internal biasanya dimiliki oleh perusahaan – perusahaan besar, misalnya PT. Kereta Api (Persero) kantor pusat Bandung. 

PT. KA memiliki jurnal internal berbentuk tabloid yang dinamakan KONTAK. Tabloid KONTAK dapat menjadi media komunikasi baik antara kantor pusat dengan daerah maupun antara daerah dengan daerah lainnya tentunya yang masuk dalam kawasan kerja PT.Kereta Api (Persero). Hal ini dikarenakan rubrik yang terdapat dalam tabloid KONTAK sangat mencerminkan kesatuan dan kebersamaan serta informatif dan aspiratif.. Tabloid KONTAK terbit dua kali dalam sebulan (Dwimingguan) yaitu periode tanggal 01-15 dan periode tanggal 16-31 dengan total 12 halaman.

Media internal berupa tabloid memiliki banyak faktor kemudahan. Disamping lebih mudah dalam pengelolaan, format tabloid memiliki lebih sedikit muatan artikel panjang, feature-feature, serta mampu menampilkan tulisan-tulisan pendek atau lepas seperti halnya koran. Dengan biaya produksi yang lebih murah, diharapkan media internal berupa tabloid mampu bertahan dalam kurun waktu yang panjang. 

Ketahanan jangka panjang ini dapat diwujudkan melalui pengelolaan media yang baik, salah satunya melalui manajemen komunikasi. Berbicara mengenai manajessmen komunikasi, tentunya berhubungan dengan fungsi humas itu sendiri sebagai “manajer” komunikasi bagi perusahaan.

 Komunikasi memiliki peranan yang sangat penting dalam menyampai informasi, melalui komunikasi maka perubahan-perubahan yang terjadi dalam organisasi dapat disampaikan oleh pimpinan kepada bawahan begitu juga sebaliknya. Salah satu unsur penunjang dalam mencapai ritme kerja yang sinergi antara pimpinan perusahan dan karyawan adalah komunikasi yang lancar di antara keduanya. 

Karyawan adalah salah satu publik internal perusahaan yang turut menentukan berhasil atau tidaknya suatu perusahaan. Karyawan memegang peranan penting dalam kelangsungan perusahaan, karena karyawan merupakan aset terbesar yang dimiliki perusahaan. Perusahaan sangat tergantung kepada karyawan yang dapat bekerja secara efektif dan efesien karena karyawan memegang posisi kunci dalam kemajuan maupun kemunduran perusahaan 

Pencapaian motivasi karyawan bukan hanya dilihat dari hasil kerja keras dari pihak pekerja, tetapi dinilai dari tingkat kebutuhan yang berbeda satu sama lain, kebutuhan inilah yang menjadi motivator bagi karyawan untuk bekerja, minimnya motivasi bekerja karyawan dapat merugikan perusahaan, hal ini dikarenakan tidak adanya kegairahan bekerja pada karyawan sehingga dapat menghambat produktivitas perusahaan, oleh karena itu kinerja karyawan bergantung pada seberapa banyak mereka termotivasi. Pimpinan yang berhasil mendorong atau memotivasi karyawannya karena mampu menciptakan suatu lingkungan yang menjamin adanya tujuan yang tepat bagi pemenuhan kepuasan kebutuhan yang pada akhirnya ada kesinambungan atau adanya kesesuaian antara tujuan individu dengan tujuan organisasi maka tercipta keharmonisan kerja.

Memberi motivasi kerja karyawan melalui jurnal internal KONTAK PT Kereta Api (Persero) terlihat dari program-program Humas yang diliput dan diulas secara akurat dan menyeluruh pada rubrik-rubrik yang ada di jurnal internal KONTAK, seperti liputan tentang pemberian ucapan selamat dari pimpinana kepada karyawan yang berprestasi, rubrik tentang informasi program-program Humas, penyampaian intruksi pimpinan untuk perbaikan kualitas pelayanan, maupun informasi tentang adanya program naik haji gratis bagi karyawan yang berprestasi. Kebutuhan  karyawan akan informasi yang jelas dan akurat terpenuhi melalui jurnal internal KONTAK, sehingga karyawan termotivasi untuk terus meningkatkan prestasi kerjannya.

Berdasarkan penjajagan yang peneliti lakukan di PT Kereta Api (Persero) bahwa kontribusi jurnal internal kontak dalam memberi motivasi kerja karyawan masih kurang , hal ini dapat dilihat dari:

1. Intensitas jurnal internal kontak belum cukup untuk mewakili aspirasi seluruh karyawan.

Contoh: Kurangnya aspirasi karyawan PT Kereta Api (Persero) melalui media internal yaitu kontak menyebabkan kurang seriusnya karyawan berkomitmen dalam menjalankan tugas-tugasnya.

2. Jurnal internal belum mampu memberikan tingkat kepuasan dan kebutuhan karyawan melalui kualitas isi materi sebagai sarana pendukung.

Contoh: Masih kurangnya informasi yang disajikan oleh jurnal internal yang menyebabkan karyawan kurang termotivasi dalam bekerja.

Rendahnya motivasi karyawan tersebut diduga disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut:

1. Kurangnya perhatian manajemen untuk mengetahui kebutuhan atau keinginan karyawanya yang menyebabkan kurang bergairahnya karyawan untuk bekerja yang berdampak pada kurangnya motivasi karyawan.

Contoh: Fasilitas perusahaan untuk Kesejahteraan karyawan yang belum terpenuhi misalnya rumah dinas bagi karyawan PT. KA yang belum terealisasikan, sarana dan prasarana kerja yaitu fasilitas komputer disetiap bagian atau divisi kurang dan hanya satu unit saja yang dapat mengakses intranet yang menyebabkan keterlambatan hasil kerja.

2. Masih minimnya kesadaran / disiplin karyawan terhadap perusahaan yang dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan itu sendiri.

Contoh: Karyawan datang terlambat yang dapat mengakibatkan kinerja karyawan terhambat dan kurang kepedulian karyawan terhadap perusahaan. 

Faktor-faktor diatas mendorong penulis untuk meneliti lebih dalam mengenai apakah pelaksanaan Jurnal internal kontak dapat memotivasi karyawan dalam bekerja, serta lebih membangun potensi dirinya untuk menjadi lebih baik sehingga mereka dapat menjalankan pekerjaan atau tugas-tugasnya dengan baik. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Kontribusi Jurnal internal Kontak Dalam Memberikan Motivasi Kerja Karyawan PT Kereta Api (Persero)” Kantor Pusat.
1.2 Identifikasi Masalah

1. Bagaimana kontribusi Jurnal internal kontak dalam memberikan motivasi kerja karyawan  di PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung. Variabel X adalah jurnal internal  tabloid kontak dengan sub variabel adalah cakupan pembaca, kuantitas dan frekuensi penerbitan. Variabel Y adalah motivasi kerja karyawan insetitas dan tingkat kepuasan.

2. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi jurnal internal tabloid kontak dalam memberikan motivasi kerja karyawan di PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung.

3. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi jurnal imternal tabloid kontak dalam memberikan motivasi kerja karyawan di PT. Kereta Api (Persro) Pusat bandung.
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana jurnal internal tabloid kontak dalam memberikan motivasi  kerja karyawan.

2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi jurnal internal tabloid kontak dalam memberikan motivasi kerja karyawan di PT. Kereta Api (Persero) Pusat bandung.

3. Untuk mengetahui usaha-usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi jurnal internal tabloid kontak dalam memberikan motivasi kerja karyawan di PT. Kereta  Api (Persero).

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat digunakan untuk mengetahui kontribusi jurnal internal tabloid kontak sebagai media komunikasi internal dalam memberikan motivasi kerja karyawan di PT. Kereta Api (Persero) dan dapat memberikan pengetahuan mengenai kegiatan komunikasi bermedia yang efektif.

2. Kegunaan Praktis

a. Memberikan masukan kepada PT. Kereta Api (Persero) mengenai kontribusi jurnal internal tabloid kontak bagi komunikasi internal organisasi.

b. Memberikan masukan kepada PT. Kereta Api (Persero) tentang urgensi komunikasi internal organisasi.

c. Memberikan masukan kepada PT. Kereta Api (Persero) mengenai aspek-aspek kualitas isi pesan yang dapat ditingkatkan supaya pesan yang disampaikan melalui jurnal internal tabloid kontak menjadi menarik untuk dibaca. Dengan demikian diharapkan di masa yang akan datang komunikasi bemedia internal lebih baik dan lebih berkembang.

 Kerangka Pemikiran
Penelitian ini menggunakan teori SOR yang dikemukakan oleh Hovland, Jannis And  Kellys sebagai titik tolak kontribusi tabloid kontak dalam memberikan motivasi kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero). Menurut teori ini efek yang ditimbulkan merupakan reaksi khususnya terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat memperkirakan atau mengharapkan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikasi, unsur-unsur dalam teori ini adalah pesan (stimulus), komunikan (organisme), dan efek (respose).

Teori stimulus respon ini menitikberatkan pada penyebab berubahnya sikap dan sangat bergantung kepada kualitas rangsangan yang berkomunikasi dengan organisme. Menurut Mar’at dalam bukunya Sikap Manusia, proses komunikasi yang baik dan menyakinkan adalah apabila:

1. Stimulus yang dikomunikasikan tergantung pada arti argumentasi dan himbauannya.

2.   Sumber relefansi yang dapat dipercaya.

3. Cara penyajiannya yang disampaikan dalam komunikasi (1982:27)

Peryataan tersebut diatas menyatakan bahwa dalam menelah sikap yang baru ada tiga variabel yaitu :perhatian, pengertian, penerimaan.

Teori S-O-R menyatakan bahwa seorang komunikator yang memberikan stimulus khususnya berupa pesan (isi pesan dan ide) dapat mengharapkan dan memperkirakan suatu respon yang khusus pula dari komunikan.

Dalam  upaya mencapai citra positif dan opini publik yang menguntungkan tidak terlepas dari bentuk komunikasi yang bersifat two communication (komunikasi dua arah atau timbal balik). Komunikasi yang berlangsung antara top manajemen dengan karyawannya atau perusahaan dengan publiknya tidak hanya terjadi secara tatap muka. Agar lebih efisien dalam penyebaran informasi dan pembentukan citra dan opini publik, publik relations memerlukan media komunikasi.

Komunikasi tatap muka bisa terjadi hanya selintas, tetapi dengan adanya media komunikasi bisa menjadi jembatan komunikasi antara top manajemen dan karyawan atau antara perusahaan dengan publiknya salah satu media komunikasi publik relations yang diterbitkan sendiri adalah jurnal internal

 Jurnal internal adalah salah satu bentuk media komunikasi untuk menjangkau khalayak tertentu dalam rangka mencapai tujuan-tujuan humas,  jurnal internal bisa dibedakan dari sasaran pembaca yaitu bersifat internal khalayak tersebut adalah para staf atau anggota organisasi sendiri yang mungkin hanya dapat dijangkau melalui jurnal internal, khalayak dalam hal ini adalah  karyawan PT Kereta Api (Persero).

Salah satu media komunikasi public relation yang diterbitkam oleh PT Kereta Api (Persero) adalah KONTAK yang menjadi jembatan komunikasi top manajemen dan karyawannya dalam membina partisipasi karyawan  untuk meningkatkan motivasi kerja.

 Konsep jurnal internal ialah memakai metode komunikasi two comminication (dua arah atau timbal balik) antara top manajemen dan karyawan dengan kata lain jurnal internal dianggap sebagai media alternatif dalam melakukan komunikasi dialogis antara organisai perusahaan dengan publiknya

Menurut Jefkins dalam bukunya Publik relations istilah jurnal  diartikan secara luas yakni:

Sebagai cetakan yang diterbitkan secara teratur untuk kepentingan perusahaan dan publiknya (1992:128) 

Definisi tersebut merumuskan bahwa kontribusi jurnal tidak terlepas dari kualitasnya isi jurnal yang akan diterbitkan, apabila kualitas jurnal tidak berkualitas maka pembaca tidak tertarik membaca isi pesan yang ada dalam jurnal.

Faktor yang dapat diamati dalam pemanfaatan jurnal untuk keperluan komunikasi internal perusahaan menurut Jefkins dalam bukunya Publik relations faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam pembuatan jurnal internal sebagai  media internal yaitu:

1. Penting untuk diketahui bahwa jurnal internal harus tahu siapa yang menjadi sasaran pembaca yaitu meliputi cakupan pembaca yang mewakili seluruh karyawan, 

2. Kuantitas jumlah dari jurnal internal yang diterbitkan tentunya harus disesuaikan dengan jumlah karyawan, jurnal akan mempengaruhi cara produksi, kualitas materi dan isi,

3. Frekuensi jurnal harus diterbitkan secara teratur dan memiliki tanggal publikasi yang tetap dengan waktu edisi terbit harian, mingguan, atau bulanan (1992:128)
peryataan tersebut diatas menyatakan bahwa setiap penerbitan jurnal internal mempunyai intensitas penerbitan yang berbeda-beda, baik itu frekuensi, kuantitas maupun cakupan pembaca. Dari intensitas penerbitan jurnal. Internal dapat diketahui keinginan, kekuatan dan tingkat kepuasan pembaca dalam membaca jurnal internal.

Cakupan pembaca jurnal harus mewakili seluruh karyawan karna jurnal merupakan salah satu media internal perusahaan sebagai alternatif komunikasi dialogias anatara manjer dengan karyawannya dengan jangkauan yang luas jurnal internal termasuk adalah seluruh pimpinan perusahaan.

Frekuensi jurnal harus diterbitkan secara teratur dan memiliki tanggal publikasi yang tetap agar tidak terjadinya arus informasi yang diiginkan karyawan tidak terlaksana sehingga terjadinya ketidak puasan karyawan akan informasi. PT Kereta Api (Persero) menerbitkan jurnal internal kontak terbit dua kali dalam sebulan (Dwimingguan) yaitu periode 01-15 dan perode tanggal 16-31 dengan total 12 halaman.

Isi materi yang disampaikan pada jurnal internal biasanya berupa pesan yang merupakan pernyataan dalam bentuk stimuli yang disampaikan sumber pada penerima. Menurut Effendy dalam bukunya yang berjudul Dimensi Komunikasi yang mengemukakan:

“Pesan merupakan peryataan dalam bentuk stimuli yang disampikan komunikator kepada sasaran dan memerlukan suatu srategi atau perencanaan komunikasi dimana didalamnya kita harus menentukan jenis-jenis pesan, ini dapat berupa pesan yang mengandung informasi (informational message), pesan yang mengandung perintah (instruksional message), dan pesan yang berusaha mendorong (motivational message)”.(1986:20)

Pada dasarnya pesan yang terdapat pada jurnal internal dapat mempengaruhi karyawanyan untuk memotivasi diri sendiri, menurut Rakhmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi menjelaskan bahwa Ekspektasi peranan mengacu pada kewajiban, tugas, dan hal yang berkaitan dengan posisi tertentu (1988:122), manajer sebagai pembuat kebijakan perusahaan berperan penting dalam memotivasi karyawana, karena pimpinan membagi-bagikan pekerjaanya kepada para bawahanya untuk dikerjakan dengan baik, dan yang terpenting mereka mau bekerja dengan giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Untuk memelihara dan meningkatkan kegairahan kerja karyawanya dalam melaksanakan tugas-tugasnya manajer memberikan penghargaan dan kepuasan kerja kepada karyawannya, penghargaan dan ucapan selamat dari manejer akan merupakan insetif dalam mempengaruhi karyawan untuk bekerjasama dan melanjutkan tugasnya dengan baik karna penghargaan merupakan kebutuhan dalam memotivasi.

Pengertian motivasi kerja menurut Moekijat dalam bukunya Pengembanagan Manajemen dan Motivasi mengatakan bahwa Motivasi adalah pengaruh, suatu kekuatan yang menimbulkan perilaku.(2001:27)

Menurut Moekijat dalam bukunya Pengembanagan Manajemen dan Motivasi mengatakan bahwa: 

didalam motivasi terdapat tingkatan-tingkatan yang mempengaruhi. Tingkat motivasi ini berhubugan dengan dua faktor, faktor pertama adalah intensitas dan faktor kedua adalah tingkat kepuasan (2001:42).

1.intensitas yaitu yang berhubungan dengan kebutuhan atau kekuatan. Apabila seorang individu, misalnya merasakan suatu keinginan yang kuat untuk memenuhi kebutuhanya akan hasil pekerjaaanya, maka ia akan menghabiskan sebagian besar  waktu dan tenaganya untuk kebutuhan ini.

2.Tingkat kepuasan yang dirasakan oleh pihak individu pada waktu kebutuhan tersebut terpenuhi.

Pengertian intensitas menurut buku Kamus Bahasa Indonesia adalah keadaan tingkatan atau ukuran intensitasnya(1996:384).

Melalui tingkatan atau ukuran intensitas dapat diketahui keinginan, kekuatan  yang diharapkan oleh karyawannya yang dapat meningkatkan motivasi / gairah kerja karyawanya. Menurut McClelland yang dikutip oleh Mokiejat dalam buku Pengembangan Manajemen dan Motivasi mengemukakan bahwa pengaruh motivasi pada karyawan terletak pada keinginan mereka dalam mengaktualisasikan hasil kerja maksudnya adalah kebutuhan orang untuk memenuhi keinginanya untuk berprestasi, ketika pimpinan membagi-bagikan pekerjaan kepada karyawanya diharapkan dikerjakn dengan baik, karyawan bertanggungjawab pada suatu pekerjaanya yang akan memberikan tantangan dan pengetahuan yang cukup agar termotivasi mengerjakan pekerjaannya dengan hasil kerja yang baik yang akan berpengaruh pada kepuasan karyawan itu sendiri dengan hasil kerjanya sehingga keinginan untuk berpestasi diakui oleh pimpinan (1990:39).

Menurut Herzberg yang dikutip oleh Moekijat dalam buku Pengembangan Manajemen dan Motivasi mengemukakan bahwa: 

Pengaruh dalam memotivasi karyawan terletak pada kekuatan untuk menunjukkan harapan untuk memperoleh sesuatu dari hasil kerja mereka atau prestasi yang mereka dapatkan dari pekerjaanya yaitu suatu penghargaan dari pimpinan perusahaan mereka (1990:37).

Tingkat kepuasan karyawan akan meningkat ketika memperoleh suatu penghargaan atas prestasi mereka dan akan meningkatkan motivasi mereka dalam menerima pekerjaan dari pimpinan. Motivasi bekerja seorang karyawan akan meningkat apabila ia merasa kebutuhanya terpenuhi menurut Herzberg yang dikutip Mulyana dalam buku Komunikasi Organisasi Srategi meningkatkan kinerja perusahaan mengemukakan bahwa: 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja disebut motivator, meliputi prestasi, penghargaan, tanggungjawab, kemajuan atau promosi, pekerjaan itu dan potensi bagi pertumbuhan pribadi. Bila faktor-faktor ini dianggap positif, pegawai cendrung merasa puas dan termotivasi, namun apabila faktor-faktor tersebut tidak ada di tempat kerja, karyawan akan kekurangan motivasi namun tidak berarti tidak puas dengan pekerjaan mereka (2005:122-123).

Moral kerja karyawan dilatarbelakangi oleh motivasi, yaitu segala sesuatu yang mendorong mereka melaksanakan pekerjaannya, melalui jurnal internal diharapkan dapat memberikan aspirasi karyawan untuk lebih termotivasi dalam berkerja.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diartikan bahwa keberadaan jurnal internal dapat berpengaruh positif  terhadap peningkatan motivasi kerja karyawan dan perusahaan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
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1.5 Metode Penelitian

1.5 Metode Penelitian

1. 5.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriftif. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan (tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi). Penelitian deskriftif menurut Ruslan dalam bukunya Metode Penelitian public relations dan komunikasi merupaakan penelitian yang relatif  sederhana dan tidak memerluan landasan teoritis rumit atau pengajuan hopotesis tertentu  (2006:14).

Metode penelitian yang digunakan dalan penelitian yang menggambarkan fakta, keadaan dan gejala-gejala yang sedang berlangsung pada waktu penelitian kemudian data tersebut dianalisa, seperti yang dikemukakan oleh Sudjana dalam bukunya Metode statistik bahwa Metode deskriftif adalah berusaha mengumpulakan dan mengelola data yang disertai dengan analisis dan menyimpulkan data sehingga daapat memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai objek yang akan diteliti (1996:4).

Rahmat dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif  menyatakan Tujuan analasis deskriftif adalah melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang secara faktual dan cermat (1993:22).

1.5.2 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya, menurut Nazir dalam bukunya Metode Penelitian menerangkan bahwa “populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan (1998:325)”.

Sedangkan menurut Rahmat dalam bukunya Metode Penelitian komunikasi “ populasi adalah kumpulan objek penelitian, objek penelitian berupa orang, organisasi, kelompok, lembaga, buku, kata-kata, surat kabar, dan lain-lain” (2002:78). Populasi dari penelitian ini adalah karyawan PT. Kereta Api (Persero), Jalan Perintis Kemerdekaan No 1 Bandung, yang anggota populasinya berjumlah 1012 orang.

Menurut Sudjana dalam bukunya Metode Statistika menyatakan definisi sampel yaitu sebagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu (1996:11). Sampel dimaksudkan untuk menjabarkan karakteristik dari suatu populasi, maka tehnik sampling membutuhkan penelitian yang seksama agar  didapat hasil yang representatif. Menurut Rahmat dalam bukunya Metode Penelitian komunikasi. secara proposional ukuran sampel yang memadai bagi banyak penelitian adalah 10% dan 20% (2002:81). Berdasarkan peryataan tersebut. Penelitian mengambil sampel 10% dengan perhitungan sebagai berikut:

n = populasi X 10%

n =1012 X 10=101,2 dibulatan menjadi 101

                              100

Sumber : Metode Penelitian Komunikasi (Rakhamat,2001:82)

Jadi peneliti mengambil sampel ( n ) 101 orang

Peneltian ini menggunakan sampel yang ditarik berdasarkan probabilitas (probability sampling). Rahmat dalam bukunya Metode Penelitian Komunikasi menyebutkan bahwa: dalam sampel probabilitas, setiap unsur populasi mempunyai nilai kemungkina tertentu dipilih dimana pemilihan tersebut dilakukan dengan cara pengundian (2002:79). Tehnik pengaambilan sampling atau rancangan sampling yang digunakan adalah sampling sratifikasi (sratified random sampling)

Tahapan pengambilan sampling sratifikasi adalah sebagai berikut:

Jumlah  populasi dan sampel yang diambil 101 terbagi atas 11 sub populasi yang masing-masing ukurannya terlihat pada tabel :

Nilai Frekuensi (f)=n kelas  = f      
                                n populasi     

Sampel diambil = f  x 10% populasi

Tabel 1.1

Populasi dan Sampel
	Bagian
	Jumlah populasi
	Nilai Frekuensi
	Sampel yang diambil

	Sekretaris Perusahaan
	88
	0,086
	9

	PUSRENBANG
	55
	0,054
	6



	Satuan Pengawas Intern
	56
	0,055
	6

	Direktorat Keuangan
	103
	0,101
	10

	Direktorat Teknis
	162
	00,160
	16

	Direktorat Operasi
	111
	0,109
	11

	Direktorat SDM
	72
	0,071
	7



	Direktorat Pengembanagan Usaha
	14
	0,013
	1

	Devisi Sarana
	92
	0,090
	9

	Devisi Pelatihan
	131
	0,129
	13

	Devisi Properti
	128
	0,126
	13

	Jumlah
	1012
	10%
	101


Sumber : SIPEKA 2016
1.5.3 Operasional Variabel

Operasional Variabel adalah penjabaran variabel-variabel yang masih berbentuk konsep-konsep abstrak agar didapat suatu bentuk yang lebih nyata. Setiap penelitian dibutuhkan adanya variabel-variabel yang masih berupa konsep agar didapat suatu bentuk yang lebih nyata. Proses terebut dinamakan operasional variabel judul yang terdiri dari dua variabel yaitu variabel X dan variabel Y.

Untuk memudahkan langkah penelitian selanjutnya maka peneliti mengemukakan definisi operasional sebagai berikut:

1. Kontribusi adalah faktor yang menunjang atau sebagai pemasukan dalam suatu  kegiatan.

2. In house journal kontak adalah publikasi atau terbitan yang didistribusikan kepada para anggota taupun khalayak pendukung dari suatu organisasi seerti institut-institut frofesional, universitas, komunitas, frofesi tertentu, serikat buruh dan yayasan amal.

3. Meningkatkan adalah suatu perubahan kearah yang lebih tinggi tingkatanya dalam bentuk tercapainya suatu sasaran atau tujuan.

4. Motivasi adalah suatu kekutan potensial yang ada dalam diri manusia yang dapat dikembanagkan sendiri atau dikembanagkan oleh sejumlah kekutan luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter  dan imbalan non moneter, yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau negatif, hal mana tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang yang bersangkutan

Tabel 1.2

Operasional Variabel Penelitian

	No
	VARIABEL
	DIMENSI
	INDIKATOR

	1
	Kontribusi Tabloid Kontak

(Variabel  X)
	Cakupan Pembaca
	1. Mewakili seluruh karyawan

2. Jangkauan yang luas



	
	
	Kuantitas
	1. Kualitas materi

2. Kandungan isi

	
	
	Frekuensi
	1. Jurnal yang diterbitkan

	2
	Motivasi Kerja 

Variabel Y
	Intensitas
	1. Keinginan

2. Kekuatan



	
	
	Tingkat Kepuasan
	1. Kepuasan

2. Kebutuhan yang sudah terpenuhi




Sumber: Olahan Peneliti dan Pembimbing

1.5.4 Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpilan data merupakan salah satu unsur atau komponen utama dalam melaksanakan penelitian, artinya tanpa data tidak akan ada penelitian. Pengumpilan data merupakan suatu langkah dalam metode ilmiah melalui prosedur sistematik, logis dan proses pencarian data yang valid, baik diperoleh secara langsung atau tidak langsung untuk ke[erluan analisis dan pelaksanaan pembahasan suatu penelitian secara benar untuk memecahkn suatu persoalan yang dihadapi oleh penelitiaan

Tehnik pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Kepustakaan

Penelitian mengumpulkan. Data-data dari buku-buku dan referensi lain yang menunjang penelitian. Sehingga didapat teori-teori yang berhubungan dengan objek penelitian untuk melengkapi penelitian

2. Studi lapangan adalah tehnik mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara

a. Observasi non partisan

Tehnik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung pada Karyawan PT. Kereta Api (Persero) Kantor Pusat Bandung sehingga peneliti daat memperoleh data lain dari cacatan observasi pada saat mengamati pelaksanaa program tersebut tanpa terlibat langsung pada proses kerja yang sedang berjalan, dengan menggunaka pencatatan mengenai berbagai hal menyangkut kontribusi tabloid kontak dan motivasi kerja karyawan

b. 
Wawancara

Penelitian dilakukan dengan cara pengumoulan data yang dilakukan dengan tanya jawab terhadap pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti guna memperoleh keterangan atau informasi mengenai masalah yang diteliti. Adapun narasumber untuk wawancara yaitu Humas PT Kereta Api (Persero) Pusat Bandung

c. 
Angket

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebarkan angket yang berisikan sekumpulan pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada responden untuk mendapatkan informasi atau keterangan mengenai masalah yang diteliti. Angket ini disebarkan secara langsung kepada karyawan PT Kereta Api (Persero) Pusat Bandung

1.5.5 Tehnik Analisa Data

Menurut Patton yang diterjemahkan oleh moleong dalam bukuya Meotodologi Penelitian Kualitatif, analisis data adalah proses mengatur uruan data, mengorganisasikannya kedaa\lam suatu pola, katagori dan satuan uraian dasar  (2000:103). Analisis data dilakukan dengan cara memproses data yang didapat dari hasil survai melalui angket pada lembaran pada lembaran kode, kemudian distribusi frekuensi untuk setiap item dengan mengunakan tabel frekuensi. Tabel frekuensi disususn utuk tiap-tiap variabel penelitian dan merupakan bahan dasar analisis selanjutnya.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif sebagai pegangan utama oleh karena itu pendekatan kualitatif  (lembar kode) dalam penelitian ini hanya berfungsi sebagai pelengkap saja karena kedua pendekatan tersebut dapat digunakan apabila desainya adalah memanfaatkan satu paradigma sedangkan paradigma lainya hanya sebagai pelengkap saja.

Tehnik perhitungan menurut Sudjana dalam bukunya Metode statistika dalam menganalisa data yang akan dihasilkan dari penarikan angket pada penelitian ini dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

p=fi x100% 

     
     n

Keterangan:

P= presentase

F=frekuensi

n=Jumlah responden

I=Interval ke 1,2,3..dan seterusnya

( 1996:63 )

Analisa terhadap data penelitian dilakuakan dengan cara menginterpresentasikan angka-angka frekuensi serta presentasi atas jawaban responden yang didapat pada tabel frekuensi, sehingga menghasilakan gambaran tertentu untuk kemudian dianalisis oleh peneliti dengan tambahan berbagai informasi kualitatif yang didapat dari hasil obsevasi dan wawancara dengan staf Humas PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung.

1.5.6 Objek dan Lamanya Penelitian

Objek penelitian dilakukan di PT Kereta Api (Persero) Pusat Bandung Jl. Perintis Kemerdekaan No. 1 Bandung. Adapun lama penelitian selama satu bulan.

Tabel 1.4

Jadwal Kegiatan Penelitian

	No.
	Kegiatan
	2016

	
	
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	JUNI

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Tahap Persiapan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	   Penjajagan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	   Pengajuan Judul
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	   Perizinan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	   Studi Pustaka
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	   Seminar Outline
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Tahap Pelaksanaan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	   Observasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	   Wawancara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	   Pengumpulan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Tahap Pelaporan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	   Pengolahan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	   Pembimbingan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	   Perbaikan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	   Seminar Draft
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


RUMUSAN MASALAH


Bagaimana Kontribusi Jurnal Internal Kontak dalam 


Memberikan Motivasi kerja karyawan





Teori S O R





Stimulus


(Pesan)





Organism


(Komunikan)





Response


(Efek)





Variabel X :


Jurnal internal�


SubVariabel:


Cakupan Pembaca


Kualitas


3.Frekuensi











Variabel Y :


Motivasi kerja karyawan





Sub Variabel:


Intensitas


Tingkat Kepuasan





Cakupan Pembaca


Mewakili Seluruh Karyawan


Jangkuan Luas





Kuantitas


Kualitas Materi


Kandungan isi frekuensi





Frekuensi 


a. Jurnal yang diterbitkan secara teratur


Sumber :


(Jefkins 1992:128)





1. Intensitas:


Keinginan


Kekuatan





2. Tingkat Kepuasan:


Kepuasan


Kebutuhan yang sudah terpenuhi





Sumber :


(Moekijat 2002:42)

















PAGE  

